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Abstract 

This study aims to determine whether the brand image, price and product quality have 

a significant effect on purchasing decisions for bottled drinking water. The research method 

used is a quantitative approach, with data collection techniques in the form of a 

questionnaire. The population in this study were all consumers of bottled drinking water with 

the CLEO brand in Karangandong village, Driyorejo sub-district, Gresik district, who made 

purchasing decisions. The sampling technique used purposive sampling with a probability 

method with a specified sample size of 100 people. The data analysis technique used is mul-

tiple linear regression. The hypothesis test in this study shows that the three independent 

variables have a significant effect on the dependent variable. This is evidenced by the t value 

of the brand image variable of 2.410 with a significant value of 0.018, then the t value of the 

price variable of 4.104 with a significant value of 0.000, and evidence of the t value of the 

variable product quality of 3.287 has a significant effect of 0.001. Brand image, price and 

product quality have a significant positive effect on purchasing decisions. This is evidenced 

by the calculated F value of 15,349 with a significant amount of 0,000. 
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Pendahuluan 

Era 4.0 ini perkembangan dunia semakin berjalan pesat dan persaingan begitu ketat. 

Hal ini menuntut produsen air minum dalam kemasan (AMDK) untuk lebih peka, kritis dan 

reaktif terhadap perubahan baik politik, sosial budaya dan ekonomi. Semakin banyaknya pro-

duksi siap saji dalam kemasan terutama Air Minum dalam Kemasan (AMDK) yang diolah 

dengan menggunakan teknologi filtrasi merupakan bahan kebutuhan pokok bagi tubuh digu-

nakan atau dikonsumsi setiap orang dengan berbagai packaging. Menurut data Asosiasi Peru-

sahaan Air Minum Dalam Kemasan Indonesia (Aspadin) kebutuhan air minum dalam ke-

masan secara nasional terus meningkat setiap tahunnya. Hal ini seiring dengan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Asosiasi beranggotakan 193 perusahaan ini mengatakan kebutuhan air 

minum kemasan Indonesia pada setiap tahun mengalami peningkatan hal ini terlihat pada 

251acto 1.1 yang menyatakan bahwa pada tahun 2016-2019 volume penjualan AMDK di In-
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donesia mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2016 sebesar 26,53 miliar liter 

naik menjadi 33 miliar liter pada tahun 2019. 

Tabel 1 Perkembangan Volume Penjualan AMDK di Indonesia (Miliar Liter) 

Tahun 2013-2019 

Tahun 
Konsumsi (Miliar 

Liter) 

2016 26,53% 

2017 28,13% 

2018 30% 

2019 33% 

     Sumber: Aspadin, 2019 

 

Masyarakat mulai berpikir selektif dalam memilih sebuah produk, sehingga konsumen 

mendapat manfaat atau kegunaan yang di cari dari sebuah produk. Pada akhirnya semakin 

cerdasnya konsumen akan semakin bertambah pilihan produk yang tersedia dan beredar di 

pasar dan akan menimbulkan persaingan yang semakin ketat pada sisi produsen dalam usaha 

memperebutkan perhatian konsumen yang ada di pasar untuk membeli produknya. Salah satu 

diantara produk air mineral yang telah memiliki merek yang sedang banyak diminati konsu-

men adalah CLEO. CLEO adalah sebuah merek air minum dalam kemasan (AMDK) yang di-

produksi oleh PT Sariguna Primatirta di Indonesia sejak tahun 2003. 

 

Gambar 1 Gambar presentase AMDK CLEO di Indonesia 

Presentase pasar AMDK di Indonesia 

Sumber: Infobrand.id 2020 

 

Dari gambar 1 presentase AMDK CLEO di Indonesia menunjukkan bahwa presentase 

AMDK CLEO di Indonesia memiliki presentase yang tinggi kedua jika dibandingkan dengan 

presentase AMDK yang lainnya dengan beberapa merek seperti Club, Ades, Amisdi, Oasis, 

Le Mineral, dan lainnya. Untuk mencapai strategi pemasaran yang bagus, perusahaan AMDK 

harus mempertimbangkan beberapa hal utama dalam menjalankan strategi yaitu brand image 

atau disebut sebagai citra merek adalah deskripsi asosiasi dan keyakinan konsumen terhadap 
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merek tertentu. Menurut Vanessa. Zainul Arifin (2017:Vol.51). Citra merek (brand image) 

sebuah kepercayaan dan pengamatan yang digenggam dan menjadi acuan bagi konsumen, 

seperti yang dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen. 

 

Kajian Pustaka 

Penelitian Terdahulu 

1. Heldi. & Purnomo (2017) meneliti seberapa besar pengaruh kualitas produk, harga dan 

kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan Restoran Pepper Lunch Ciputra World 

Surabaya.Penelitian ini dilakukan terhadap pelanggan Restoran Pepper Lunch Tunjungan 

Plaza Surabaya dengan sampel 96 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22. Dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel kualitas produk, harga 

dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifika terhadap kepitusan pembelian 

konsumen. 

 

2. Cahyaningrum (2018), meneliti apakah inovasi produk, harga dan lokasi secara parsial 

dan simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang pentol gila di 

Menganti. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasalitas, dengan teknik pegumpulan data 

berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah semua konsumen pentol gila di Meng-

anti yang melakukan pembelian ulang. Teknik pengambilan sampel menggunakan non pro-

bability dengan metode purposive sampling denga jumlah sampel yang ditentukan sebanya-

nyak 100 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda.Uji hipotesis 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independent berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2017). Metode kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan data menggunakan instrumen pe-

nelitian dan diolah dalam bentuk statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubung-

an kausal dari variabel independen yaitu variabel brand image (X1), harga (X2), kualitas pro-

duk (X3) terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian (Y). 
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Metode penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode asosiasif merupakan metode yang bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal 

dan pengaruh variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. Dalam peelitian ini, metode aso-

siatif digunakan untuk menjelaskan tentang pengaruh brand image, harga dan kualitas produk 

dalam keputusan pembelian Air Minum Dalam Kemasan merek Cleo dikelurahan Karangan-

dong kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyo (2017) menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan valid apabila 

konsumen tersebut dapat digunakan untuk mengatur apa yang hendak diukur dan mampu me-

ngungkapkan data tentang karakteristik gejala yang diteliti secara tepat. 

 

Sedangkan uji validasi adalah pengujin dilakukan oleh peneliti terhadap data yang di-

peroleh untuk mendapatkan hasil data yang valid. Maka, validitas dapat diartikan sebagai su-

atu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah tes (kuesioner) dalam 

mengukur secara benar saja yang diinginkan peneliti untuk diukur. 

Dasar pengambilan keputusan adalah : 

• Jika r hitung positif, serta r hitung > rtabel, maka variabel tersebut valid 

• Jika r hitung negatif, serta r hitung < rtabel, maka variabel tersebut tidak valid 

• Jika r hitung> r tabel, tapi berganda negatif, maka variabel tersebut tidak valid 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Item R-hitung R-Tabel Keterangan 

Variabel Brand Image 

Item 1 0,820 0,194 Valid 

Item 2 0,831 0,194 Valid 

Item 3 0,849 0,194 Valid 

Item 4 0,854 0,194 Valid 

Variabel Harga 

Item 1 0,852 0,194 Valid 

Item 2 0,823 0,194 Valid 

Item 3 0,807 0,194 Valid 

Item 4 0,829 0,194 Valid 

Variabel Kualitas Produk 

Item 1 0,814 0,194 Valid 

Item 2 0,834 0,194 Valid 

Item 3 0,827 0,194 Valid 

Item 4 0,777 0,194 Valid 

Item 5 0,796 0,194 Valid 
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Variabel Keputusan Pembelian 

Item 1 0,846 0,194 Valid 

Item 2 0,798 0,194 Valid 

Item 3 0,804 0,194 Valid 

Item 4 0,820 0,194 Valid 

 Sumber: data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui R-tabel dari jumlah sampel 100 dan tingkat sig. 0,05 

sebesar 0,194. Dari hasil analisis uji validitas diatas diketahui nilai R-hitung pada tiap item 

pernyataan lebih besar dari R-tabel maka dapat diartikan seluruh pernyataan dalam penelitian 

ini valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur. 

 

b.  Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan yang digunakan dalam penelitian terse-

but, selanjutnya dilakukan uji keandalan atau reliabilitas.Uji reliabilitas bertujuan untuk meli-

hat data yang sah tersebut terus menerus atau ada kejanggalan sehingga tidak bisa dikatakan 

data tersebut reliabel, pengujian ini harus ada, untuk meyakinkan bahwa data tersebut pantas 

digunakan. 

 

Realiabilitas adalah alat ukur suatu kuesioner yang merupaka indikator dari variabel 

atau konstruk Ghozali (2011). Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach 

Alpha lebih dari (>) 0,60. Menurut Arikunto, Suharsimi (2014 : Hal. 203-209), instrumen 

yang berbentuk multiple choice (pilihan ganda) maupun skala tingkat, maka reliabilitasnya 

dihitung dengan menggunakan rumus cronbach’s alpha (𝛼) 

Tabel 3 Hasil uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach Alpha Nilai kritis Keterangan 

Brand Image 0,858 0,60 Reliabel 

Harga 0,847 0,60 Reliabel 

Kulaitas Produk 0,868 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,834 0,60 Reliabel 

Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas pada tabel 3 diketahui nilai Cronbach Alpha 

pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,60 maka dapat diartikan seluruh item pernya-

taan dalam penelitian ini reliabel atau konsisten. 

  



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi      Pengaruh Brand Image, Persepsi Harga .. 

 

256 

 
Vol. 13, No.2, Agustus 2021, Halaman 251-264 Copyright ©2021, PERMANA 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian ini berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen, atau 

keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak (Husein Umar, 2011). Sampel 

penelitian ini diuji dengan pengujian kolmogrov-smirnov untuk mengetahuu apakah sampel 

merupakan jenis distribusi normal. Jika angka signifikansi kolmogrov-smirnov sig>0.05 maka 

menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya jika angka signifikansi kolmogrov-

smirnovsig < 0.05 maka menunjukan bahwa data tidak berdsitribusi normal. 
 

Tabel 4 Hasi uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Test Statistic 0.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

Sumber: data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4 di atas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini berdistri-

busi Normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada model regresi yang diaju-

kan telah ditemuka korelasi kuat antara variabel independen (Husein Umar. 2011). Jika ter-

jadi korelasi kuat, terdapat masalah multikolinearitas yang harus diatasi. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang tidak terjadi multikolinearitas yaitu nilai VIF (Varian Inflati-

on Factors) <10. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolonieritas 

adalah nila tolerance value ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10, maka tidak terjadi 

multikolonieritas antar variabel independenya (Ghozali, 2011). 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

BRAND IMAGE .899 1.113 

HARGA .969 1.032 

KUALITAS PRODUK .923 1.084 

   Sumber: data primer diolah 2020 
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Pada tabel 5 diketahui nilai Tolerance dan VIF pada variabel Brand Image 0,899 > 

0,10 dan 1,113. Variabel Harga 0,969>0,10 dan 1,032<10, dan variabel Kualitas produk 

0,899 > 0,10 dan 1,084 maka dapat dikatakan model regresi dalam penelitian ini bebas dari 

multikolinearitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi ter-

jadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengalaman ke pengalaman lain. Jika vari-

an residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedas-

titas. Jika variannya berbeda, disebut heteroskedastisitas. Model yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas Ghozali (2011). 

 

Mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya 

pola tertentu pada grafik, dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Sumber: data primer diolah 2020 

Berdasarkan gambar 2 diatas diketahui titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 

y serta tidak membentuk pola tertentu maka dapat diartikan data dalam penelitian ini bebas 

heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Autokotelasi berarti terdapatnya korelasi antar anggota sampel atau data pengamatan 

yang diurutkan berdasarkan waktu, sehingga munculnya suatu datum dipengaruhi oleh datum 

sebelumnya (Iqbal Hasan, 2001). Uji autikorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode 1 dengan kesalahan 

penganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya (Ghozali, 2011). Untuk menetukan ada 

tidaknya autokorelasi dalam regresi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, da-
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sar pengambilan keputusan yaitu jika du <dw< 4-du maka model regresi dalam penelitian ini 

tidak terjadi Autokorelasi. 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 2.000 

 Sumber: data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 6 didapatkan nilai Dw sebesar 2,000. Nilai du diketahui dari jumlah 

variabel bebas 3 dan jumlah responden 100 sebesar 1,7364. Maka 1,7364< 2,000 < 2,263 ma-

ka dapat diartikan model regresi dalam penelitian ini bebas autokorelasi. 

 

Regresi Linear Berganda 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakna untuk meramal bagai-

mana keadaan atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 7. Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 4.063 2.015 

BRAND IMAGE .177 .074 

HARGA .334 .081 

KUALITAS 

PRODUK 

.227 .069 

R 0,569 

R2 0,324 

Sumber: data primer diolah 2020 
 

Dari tabel 8 diatas maka didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 4,063 + 0,177X1 + 0,334X2 + 0,227X  

Keterangan : 

Y  : Keputusan Pembelian 

α  : Konstanta 

b1b2b3 : Koefisien Regresi 

X1 : Brand Image 

X2 : Harga 

X3 : Kualitas Produk 

ε  : Standart Eror 
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Dari hasil persamaan regresi linier berganda diatas maka dapat dianalisis sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 4,063 menyatakan bahwa jika variabel bebas yaitu Brand Image, 

Harga dan Kualitas Produk dianggap konstan, maka Keputusan Pembelian mendapat 

penilaian 4,063.  

2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,177 memberikan arti bahwa Brand Image (X1) ada 

peningktan sebesar satu persen maka Keputusan Pembelian (Y) dapat meningkat 

0,177 dengan anggapan Harga(X2) dan Kualitas Produk (X3) dianggap konstan. 

3. Koefisien regresi (b2) sebesar 0,334 memberikan arti bahwa Harga (X2) ada pening-

katan sebesar satu persen maka Keputusan Pembelian (Y) dapat meningkat 0,334 de-

ngan anggapan variabel Brand Image (X1) dan Kualitas Produk (X3) dianggap kons-

tan. 

4. Koefisien regresi (b3) sebesar 0,227 memberikan arti bahwa Kualitas Produk (X3) ada 

peningktan sebesar satu persen maka minat menggunakan Keputusan Pembelian (Y) 

dapat meningkat 0,227dengan anggapan variabel Brand Image (X1) dan Harga (X2) 

dianggap konstan. 

 Dari tabel 7 diatas diketahui nilai R2 (R square) sebesar 0,324 hal ini berarti total pe-

ngaruh yang diberikan variabel Brand Image (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) 

terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,324 X 100 = 32,4%. Sedangkan sisanya (Eror) 

sebesar 1-0,342 = 0,658 X 100 = 65,8% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel peneli-

tian ini. Nilai R atau tingkat Hubungan dalam penelitian ini sebesar 0,569. Jika dilihat dari ta-

bel korelasi dibawah ini  

Tabel 8 Tabel Korelasi 

Interval Koefisien 

Korelasi 
Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  

Maka dapat disimpulkan pengaruh Brand Image (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk 

(X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) memiliki Tingkat hubungan sedang. 
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Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji parsial (Uji t) yaitu merupakan pengujian untuk menunjukkan signifikansi penga-

ruh secara individu variabel bebas yang ada didalam model variabel terikat.Hal ini dimaksud-

kan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas menjelaskan variasi va-

riabel terikat. Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan penguji adalah : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 

Tabel 9 Hasil Uji t 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2.016 .047 

BRAND IMAGE 2.410 .018 

HARGA 4.104 .000 

KUALITAS 

PRODUK 

3.287 .001 

   Sumber: data primer diolah 2020 

 

Dari hasil uji t pada tabel 10 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pada variabel Brand Image (X1), nilai signifikansi 0.018<0,05 yang artinya brand 

image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek 

Cleo dikelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik. Maka Ho di to-

lak dan Ha di terima. 

2. Pada variabel Harga (X2), nilai signifikansi 0.000<0,05yang artinya harga secara berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek Cleo dikelu-

rahan Karagandong kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik.Maka Ho di tolak dan Ha di 

terima 

3. Pada variabel Kualitas Produk (X3), nilai signifikansi 0.001<0,05 yangkualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek Cleo 

dikelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik. Maka Ho di tolak 

dan Ha di terima 
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Uji F  

Analisis regresi berganda dengan menggunakan Uji F bertujuan untuk mengetahui pe-

ngaruh semua variabel yang meliputi brand image, harga,dan kualitas produk secara bersa-

ma-sama terhadap keputusan pembelian air minum dalam kemasan merek Cleo dikelurahan 

Karangandong kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik. Apabila nilai signifikannya dibawah 

0,05 maka keputusan menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (H0) arti-

nya secara statistic data yang digunakan untuk membuktikan bahwa semua variabel bebas 

berpegaruh terhadap variabel terikat. Pegambilan keputusan didasarkan nilai probabilitas ya-

ng didapatkan dari hasil pengiahan data melalui program SPSS sebagai berikut : 
 

H0: Variabel independen secara stimultan tidak berpengaruh terhadap variabel independen. 

H1: Variabel independen secara stimultan berpengaruh terhadap variabel independen. 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. 

b. Jika probabilitas <0,05 maka H0 ditolak. 

Tabel 10 Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 Regression 15.349 .000b 

Residual   

Total   

   Sumber: data primer diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel 10 hasil pengolahan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

nilai signifikasi 0,000<0,05, maka keputusan yang dapat diambil adalah H0 di tolak.Yang 

artinya Brand Image (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) secara simultan berpenga-

ruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) AMDK merek Cleo dikelurahan Karagandong keca-

matan Driyorejo.Maka Ho di tolak dan Ha di terima 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui Brand Image (X1), nilai signifikansi 0.018 

<0,05 yang artinya brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pem-

belian AMDK merek Cleo dikelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Hal ini berarti se-

makin baik penilaian produk oleh konsumen maka keputusan pembelian akan meningkat. 
 

Menurut pendapat Riyono & Budiharja, G.E. (2016), memberi pendapat bahwa sesua-

tu yang berkaitan dengan merek dan presepsi, pemikiran, bayangan, dan harapan didalam be-
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nak konsumen. sebuah kepercayaan akan menimbulkan rasa kesetiaan pagi kosumen dan 

akan kembali untuk membeli produk dan merek untuk kedua dan ketiga kalinya bahkan lebih. 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mukham-

mad Teguh Afwan, Suryono Budi Santoso (2019) yang menyatakan secara simultan atau ber-

sama-sama variabel citra merek, promosi, dan kualitas produk berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kinerja perusahaan. 

 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui variabel Harga (X2), nilai signifikansi 0.000 < 

0,05 yang artinya harga secara berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembe-

lian AMDK merek Cleo dikelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Hal ini berarti se-

makin terjangkau harga yang ditetapkan maka akan meningkatkan pembelian pada produk 

Cleo. 

Pengertian harga adalah nilai relatif yang dimiliki oleh suatu produk. Karena itu harga 

dapat dikatakan sebuah harga yang tidak dapat dikatakan mahal atau murah barang tersebut, 

melainkan dilihat dari nilai kebutuhan barang tersebut Menurut Phillip Kotler dan Kevin 

Lane Keller (2009, hlm 67). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novia 

Cahyaningrum (2018) yang menyatakan bahwa Harga berpengaruh terhadap keputusan pem-

belian. 
 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui variabel Kualitas Produk (X3), nilai signifi-

kansi 0.001<0,05 yang kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian AMDK merek Cleo dikelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Hal ini berar-

ti semakin baik kualitas produk Cleo maka akan meningkatkan pembelian produk Cleo di ke-

lurahan Karagandong. 

 

Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya me-

liputi, daya tahan, kehandalan, kemudahan operasi dan meningkatkan akurasi, serta atribut 

berharga lainnya, menurut Kotler dan Keller, (2016), dapat dikatan dari pernyataan sebelum-

nya bahwa produk dikatakan baik bagi konsumen jika telah memenuhi fungsi-fungsi yang di-

dalamnta terdapat daya tahan, kemudahan operasi dan meningkatkan akurasi produknya. Pro-

duk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan konsumen baik berwujud maupun tidak ber-

wujud yang diterima oleh pembeli agar dapat memuaskan keinginan atau kebutuan konsu-

men. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heldi 

Heldi, Christine Desmonda Purnomo (2017) yang menyatakan kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap kepuasan konsumen. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pada variabel Brand Image (X1), nilai signifikansi 0.018<0,05 yang artinya brand image 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek Cleo di-

kelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Maka Ho di tolak dan Ha di terima. 

2. Pada variabel Harga (X2), nilai signifikansi 0.000<0,05 yang artinya harga secara berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek Cleo dikelura-

han Karagandong kecamatan Driyorejo. Maka Ho di tolak dan Ha di terima 

3. Pada variabel Kualitas Produk (X3), nilai signifikansi 0.001<0,05 yangkualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian AMDK merek Cleo di-

kelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Maka Ho di tolak dan Ha di terima 

4. Pada Uji F diketahui bahwa nilai signifikasi 0,000<0,05, maka keputusan yang dapat di-

ambil adalah H0 di tolak. Yang artinya Brand Image (X1), Harga (X2), dan Kualitas Pro-

duk (X3) secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y) AMDK merek 

Cleo di kelurahan Karagandong kecamatan Driyorejo. Maka Ho di tolak dan Ha di terima 
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